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Abstrak

Pelestarian dan pengembangan seni dan budaya tradisional merupakan bagian penting dalam mempertahankan identitas
budaya bangsa. Namun, dengan perkembangan zaman dan teknologi yang pesat, upaya pelestarian seni dan budaya
tradisional menghadapi tantangan dalam aksesibilitas informasi, dokumentasi, serta kolaborasi antar-generasi. Penelitian
ini bertujuan untuk mengembangkan sistem manajemen pengetahuan berbasis website sebagai solusi pelestarian dan
pengembangan seni budaya tradisional di Indonesia. Sistem dikembangkan menggunakan Rapid Application Development
(RAD), yang memungkinkan pengembangan sistem secara cepat dan responsif terhadap kebutuhan pengguna. Metode
RAD terdiri dari perencanaan kebutuhan, desain prototipe, konstruksi iteratif, dan implementasi akhir, yang melibatkan
umpan balik langsung dari pengguna untuk menyempurnakan sistem secara bertahap. Evaluasi sistem dilakukan dengan
menggunakan metode survei dan wawancara untuk mendapatkan umpan balik dari pengguna. Fitur-fitur utama dari sistem
ini meliputi dokumentasi digital, akses informasi, serta forum diskusi antar-pengguna yang bertujuan untuk memperluas
pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang seni dan budaya tradisional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem
berbasis website dapat menjadi solusi efektif dalam mendokumentasikan, mengelola, dan menyebarluaskan informasi
terkait seni dan budaya tradisional. Dengan sistem ini, diharapkan dapat tercipta kolaborasi yang lebih luas antar-
generasi dan meningkatkan peran masyarakat dalam melestarikan seni dan budaya tradisional sebagai warisan budaya
yang tak ternilai.

Kata kunci: Knowledge Management, RAD, Sistem

Abstract

The preservation and development of traditional arts and culture are vital to maintaining the cultural identity of a nation.
However, with rapid advancements in technology and modern times, efforts to preserve traditional arts and culture face
challenges in terms of information accessibility, documentation, and intergenerational collaboration. This research aims
to develop a web-based knowledge management system as a solution for preserving and advancing traditional arts and
culture in Indonesia. The system was developed using the Rapid Application Development (RAD) methodology, which
enables rapid and responsive system development tailored to user needs. RAD consists of several key stages: requirements
planning, prototype design, iterative construction, and final implementation, involving direct user feedback to
incrementally refine the system. System evaluation was conducted using surveys and interviews to gather feedback from
users. The primary features of the system include digital documentation, information access, and user discussion forums
designed to enhance public understanding and awareness of traditional arts and culture. The results of this research
demonstrate that the web-based system can serve as an effective solution for documenting, managing, and disseminating
information related to traditional arts and culture. With this system, broader intergenerational collaboration is expected
to be achieved, further strengthening the role of society in preserving traditional arts and culture as an invaluable heritage.
Keywords: Knowledge Management, RAD, System.
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|. PENDAHULUAN

Di era globalisasi yang berkembang pesat, seni dan budaya tradisional Indonesia menghadapi tantangan
besar untuk mempertahankan eksistensinya di tengah derasnya arus modernisasi. Sebagai elemen penting dari
warisan budaya, seni dan budaya tradisional tidak hanya mencerminkan identitas bangsa tetapi juga
menyimpan nilai-nilai kearifan lokal yang telah diwariskan dari generasi ke generasi [1]. Namun, perubahan
gaya hidup modern dan kemajuan teknologi kerap menyebabkan penurunan minat generasi muda terhadap seni
dan budaya tradisional. Jika tidak ada upaya pelestarian yang sistematis dan berkelanjutan, seni dan budaya
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tradisional berisiko tergeser oleh budaya asing yang lebih dominan dan lebih menarik bagi generasi muda. Oleh
sebab itu, diperlukan strategi yang inovatif dan efektif untuk melestarikan warisan budaya ini, termasuk
memanfaatkan teknologi digital dan pendekatan berbasis komunitas untuk meningkatkan kesadaran dan
keterlibatan masyarakat, khususnya generasi muda.

Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa seni tradisional seringkali tidak terdokumentasi dengan
baik, sehingga teknik, nilai, dan sejarahnya berisiko hilang seiring berjalannya waktu [2]. Kurangnya
dokumentasi yang memadai ini mempercepat pudar-nya eksistensi seni dan budaya tradisional, terutama di
tengah derasnya arus globalisasi yang membawa budaya asing yang lebih dominan. Generasi muda, yang
sering kali tidak memiliki akses yang cukup untuk mempelajari warisan budaya ini, menjadi kurang paham
akan pentingnya menjaga identitas bangsa. Keadaan ini tentunya menghambat upaya pelestarian seni
tradisional dan memperbesar kemungkinan hilangnya kearifan lokal. Untuk itu, diperlukan inovasi dalam
bentuk penerapan teknologi, seperti sistem Knowledge Management (KM), yang dapat mendukung proses
pendokumentasian, penyimpanan, dan penyebaran pengetahuan terkait seni dan budaya tradisional.
Pemanfaatan KM dapat menjadi solusi yang efektif dalam melestarikan warisan budaya dengan menyediakan
akses yang lebih luas bagi generasi muda untuk mempelajari dan menghargai seni dan budaya tradisional.

KM adalah suatu pendekatan untuk mengelola dan memanfaatkan pengetahuan dalam suatu organisasi
atau perusahaan [3]. Tujuan utama dari knowledge management adalah untuk menyimpan, mengorganisir, dan
membagikan informasi dengan lebih efisien dan efektif [4]. Dalam konteks pelestarian seni dan budaya
tradisional, knowledge management memiliki peran yang sangat penting. Sebagai contoh, memanfaatkan
knowledge management untuk menyimpan dan mengelola informasi terkait budaya lokal [5]. Pendekatan ini
merupakan langkah strategis untuk memastikan bahwa informasi budaya yang kaya dan beragam dapat diakses
secara lebih luas oleh masyarakat, termasuk generasi muda yang mungkin kurang familiar dengan warisan
budaya tersebut. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi, melalui penerapan knowledge
management, dapat secara signifikan mendukung upaya pelestarian dan pengembangan budaya tradisional,
serta meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat akan pentingnya menjaga identitas budaya bangsa.

Tantangan utama dalam pelestarian seni dan budaya tradisional adalah kurangnya akses terhadap
informasi yang terdokumentasi secara sistematis [6]. Salah satu penyebab utama adalah metode dokumentasi
yang masih bersifat manual dan terfragmentasi, sehingga informasi mengenai seni tradisional sering Kali
tersebar dan sulit diakses oleh masyarakat luas. Selain itu, minimnya digitalisasi data budaya menambah
kompleksitas, karena sumber daya manusia dan teknologi yang mendukung proses ini sering kali terbatas,
terutama di wilayah pedesaan atau daerah terpencil. Kondisi ini semakin diperparah oleh kurangnya kesadaran
masyarakat, khususnya generasi muda, akan pentingnya melestarikan seni dan budaya tradisional. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa Knowledge Management System (KMS) berbasis digital telah terbukti efektif
dalam mengelola informasi budaya di tingkat lokal, namun penerapan teknologi ini masih sangat terbatas pada
skala yang lebih luas, khususnya di tingkat nasional [7]. Oleh karena itu, diperlukan langkah strategis dengan
memanfaatkan teknologi berbasis website yang dapat meningkatkan aksesibilitas, keterlibatan generasi muda,
serta keberlanjutan pelestarian seni dan budaya. Teknologi berbasis website memiliki potensi untuk
menjangkau audiens yang lebih luas, menyajikan informasi yang lebih terstruktur dan mudah diakses, serta
menyediakan platform interaktif yang dapat mendorong partisipasi aktif dari generasi muda dalam menjaga
dan mengembangkan warisan budaya ini [8].

Penelitian yang dilakukan oleh Buntoro et al. berjudul Knowledge Management System for Handcrafted
Reog Ponorogo Products membahas pengembangan KMS untuk mendukung pelestarian seni Reog Ponorogo
melalui pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) [9]. Penelitian ini memanfaatkan
Knowledge Management System Life Cycle (KMSLC) yang dimodifikasi untuk menciptakan sistem berbasis
web yang mampu mengintegrasikan informasi dari berbagai sumber, seperti wawancara dengan pengrajin,
literatur, dan data digital. Sistem ini dirancang untuk mendokumentasikan informasi sejarah Reog, bahan baku,
teknologi produksi, hingga pemasaran produk kerajinan. Proses pengembangan meliputi evaluasi infrastruktur,
pembentukan tim ahli, knowledge capture, perancangan cetak biru knowledge management system, serta
validasi dan verifikasi pengetahuan melalui diskusi kelompok terfokus (focus group discussion). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa knowledge management system yang dirancang tidak hanya mampu
mendukung dokumentasi dan penyebaran pengetahuan tentang Reog Ponorogo, tetapi juga menawarkan
antarmuka yang ramah pengguna dan kompatibilitas lintas platform. Sistem ini berkontribusi signifikan dalam
membantu UMKM dan pemangku kepentingan lain mengakses informasi secara sistematis, sehingga
mendukung keberlanjutan seni tradisional di era digital. Penelitian ini relevan sebagai acuan dalam
mengembangkan knowledge management system untuk pelestarian seni budaya tradisional lainnya.
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Penelitian yang dilakukan oleh | Putu Restu Indrawan Prabawa dan Ariq Cahya Wardhana berjudul
Pengembangan Knowledge Management System Ukiran Kayu Khas Bali Berbasis Artificial Intelligence
membahas pengembangan KMS untuk mendukung pelestarian seni ukir kayu khas Bali, khususnya pada
UMKM Begeh UKir [10]. Sistem ini dirancang menggunakan metode KMSLC dan model Socialization,
Externalization, Combination, Internalization (SECI) untuk mengonversi pengetahuan tacit menjadi eksplisit.
Selain itu, penelitian ini memanfaatkan teknologi Natural Language Processing (NLP) untuk mengembangkan
chatbot yang memudahkan interaksi pengguna dengan sistem. Penelitian ini mencakup tahapan evaluasi
infrastruktur, pembentukan tim knowledge management system, penangkapan pengetahuan melalui wawancara
dan observasi, perancangan knowledge map dan cetak biru sistem berbasis web, serta pengujian validasi
menggunakan metode BlackBox. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem ini mampu mengelola dan
mendistribusikan pengetahuan tentang seni ukir kayu Bali secara efektif, meskipun tingkat akurasi chatbot
masih perlu ditingkatkan. Penelitian ini relevan sebagai acuan dalam pengembangan knowledge management
system untuk pelestarian budaya lainnya, khususnya yang mengintegrasikan teknologi digital untuk
mendokumentasikan dan menyebarkan pengetahuan tradisional secara sistematis.

Berdasarkan penelitian terdahulu, diharapkan KMS ini dapat menjawab tantangan utama dalam
pelestarian seni dan budaya, baik dari sisi dokumentasi maupun penyebarluasan informasi. Dengan
menggunakan metode Rapid Application Development (RAD), sistem ini dapat dikembangkan secara iteratif
dan fleksibel, dengan melibatkan umpan balik dari pengguna secara aktif untuk meningkatkan kualitas dan
fungsionalitasnya [11]. Pada tahap perencanaan kebutuhan, dilakukan identifikasi mendalam terhadap
kebutuhan pengguna melalui survei dan diskusi dengan pemangku kepentingan, termasuk pelaku seni dan
masyarakat umum. Data yang diperoleh digunakan untuk merancang spesifikasi awal sistem. Tahap desain
prototipe melibatkan pembuatan prototipe awal yang mencakup elemen-elemen utama, seperti antarmuka
pengguna dan struktur informasi, yang kemudian diuji oleh pengguna untuk mendapatkan umpan balik. Tahap
konstruksi iteratif dilakukan dengan mengembangkan sistem secara bertahap, seperti fitur dokumentasi digital,
forum diskusi, dan akses informasi. Pada tahap cutover, fokus utama adalah penyelesaian desain antarmuka
pengguna (Ul) untuk memastikan tampilan sistem sesuai dengan kebutuhan pengguna. Desain Ul ini dirancang
agar intuitif, mudah digunakan, dan dapat mendukung pengalaman pengguna yang optimal. Hasil penelitian
ini diharapkan memberikan manfaat yang signifikan bagi pemerintah, pelaku seni, dan masyarakat umum
sebagai pengguna, dengan menyediakan platform yang dapat diakses oleh masyarakat di berbagai daerah di
Indonesia. Sistem ini dirancang untuk menjadi solusi yang menghubungkan berbagai pemangku kepentingan
dalam upaya pelestarian seni dan budaya tradisional. Melalui integrasi teknologi dengan nilai-nilai tradisional,
sistem ini akan memfasilitasi dokumentasi yang lebih sistematis, meningkatkan aksesibilitas informasi, serta
mendorong kolaborasi yang lebih efektif antara berbagai pihak dalam melestarikan dan mengembangkan
warisan budaya Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengimplementasikan Knowledge Management
(KM) sebagai solusi untuk melestarikan dan mengembangkan seni serta budaya tradisional di Indonesia. Dalam
penelitian ini, diusulkan pengembangan knowledge management system berbasis website dengan
menggunakan metode Rapid Application Development (RAD). Pemilihan metode RAD dipertimbangkan
karena kebutuhan untuk menghasilkan sistem yang dapat diterapkan dengan cepat dan mudah dikembangkan
berdasarkan umpan balik pengguna secara berkelanjutan. Proses pengembangan ini melalui tahapan utama
yang mencakup perencanaan kebutuhan, desain pengguna, konstruksi, dan cutover [11].

Dengan demikian, GAP analysis dari penelitian ini menunjukkan pendekatan yang lebih komprehensif
dibandingkan dengan penelitian sebelumnya. Penelitian terdahulu cenderung berfokus pada aspek tertentu,
seperti promosi budaya melalui media sosial [12] atau pelatihan untuk pengembangan keterampilan seni
tradisional secara langsung [13]. Meskipun kedua pendekatan tersebut memberikan kontribusi positif,
keduanya memiliki keterbatasan dalam mencakup aspek dokumentasi, pengelolaan, dan penyebaran informasi
budaya secara terintegrasi.

Penelitian ini menawarkan solusi yang lebih luas melalui pengembangan platform digital berbasis KMS
dengan berbagai fitur unggulan. Fitur-fitur tersebut meliputi pencarian informasi yang terstruktur, kemampuan
unggah dan unduh konten budaya, ruang diskusi untuk berbagi wawasan, serta galeri budaya yang berfungsi
sebagai arsip digital seni dan budaya tradisional. Dengan menyediakan fitur-fitur ini, knowledge management
system dirancang untuk menjadi ekosistem pengetahuan yang terintegrasi, di mana pengguna dapat
berinteraksi, berkontribusi, dan mengakses informasi budaya secara mudah dan fleksibel.

Sistem ini dirancang untuk mengatasi masalah yang ada dalam dokumentasi dan akses informasi
budaya, serta menyediakan konten edukatif yang menarik dan interaktif yang dapat meningkatkan pemahaman
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pengguna. Target utama dari sistem ini adalah generasi muda, sebagai pengguna utama yang diharapkan dapat
lebih mengenal dan terlibat dalam pelestarian budaya melalui media digital. Selain itu, sistem ini juga menyasar
pemerintah sebagai pengambil kebijakan, pelaku seni sebagai pengelola dan kontributor konten, serta
masyarakat umum sebagai audiens yang dapat mengakses informasi seni dan budaya secara luas. Dengan
pendekatan ini, penelitian tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kesadaran generasi muda mengenai
pentingnya pelestarian seni dan budaya tradisional dalam kehidupan sehari-hari, tetapi juga mendorong
kolaborasi lintas pemangku kepentingan dalam upaya melestarikan warisan budaya bangsa.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan metode pengembangan sistem RAD dalam membangun KMS berbasis
website [14]. Metode ini terdiri dari tiga fase utama seperti yang ditunjukkan pada gambar 1.

Workshop Desain RAD

Perencanaan Implementasi
Syarat-Syarat .

Mengidentifikasi Bekerja dengan Memb M k
tujuan dan syarat-  —| pengguna untuk embangun —_ engenalkan
syarat informasi merancang sistem sistem Sistem Baru

e

Gambar 1. Desain RAD

Requirements Planning (Perencanaan Kebutuhan)

Tahap ini bertujuan untuk memahami kebutuhan, batasan, dan tujuan dari sistem yang akan dibuat [13].
Pada tahap ini, pengguna dilibatkan untuk memberikan masukan terkait kebutuhan sistem berdasarkan
pengalaman dan permasalahan yang dihadapi. Proses ini dilakukan melalui observasi langsung, wawancara,
serta referensi dari buku, jurnal, dan sumber-sumber lain yang relevan. Hasil dari tahap ini adalah prosedur
atau mekanisme pengambilan data yang akan digunakan dalam penelitian, serta spesifikasi kebutuhan yang
dirancang agar sesuai dengan kebutuhan nyata pengguna [16].

RAD Design Workshop

Pada tahap ini, fokus utama adalah merancang struktur sistem secara keseluruhan, yang mencakup
pengidentifikasian dan penjelasan rinci mengenai elemen-elemen dasar sistem dan hubungan antar komponen-
komponennya. Proses ini melibatkan analisis mendalam terhadap aktor yang terlibat dalam sistem, serta
pemahaman mengenai proses dan Kinerja sistem yang diinginkan. Selain itu, pada tahap ini juga dilakukan
pengidentifikasian struktur objek dalam sistem dan hubungan antar objek tersebut, untuk memastikan alur kerja
yang efisien dan efektif. Pemodelan interaksi dan perilaku objek menjadi bagian penting dari tahap ini, karena
membantu pengembang untuk menggambarkan bagaimana setiap komponen dalam sistem saling berinteraksi
dan berperilaku sesuai dengan tujuan sistem yang telah ditetapkan [16]. Pada tahap ini, keterlibatan pengguna
diwujudkan melalui diskusi untuk memastikan desain sistem mencerminkan kebutuhan dan ekspektasi
pengguna. Pengguna berpartisipasi dalam proses validasi rancangan sistem, termasuk memberikan masukan
terhadap struktur dan alur kerja sistem yang dirancang. Setelah desain sistem selesai dirumuskan, pengembang
mulai membangun prototipe berdasarkan spesifikasi dan masukan yang telah diberikan pada tahap ini.

Implementasi
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Tahapan implementasi bertujuan untuk merealisasikan rancangan sistem menjadi bentuk yang sesuai
dengan kebutuhan yang telah ditentukan [17]. Pada tahap ini, aktivitas yang dilakukan melibatkan
pengembangan sistem secara teknis berdasarkan pemodelan dan desain yang telah disiapkan sebelumnya [16].
Proses ini mencakup penerjemahan spesifikasi sistem yang telah disusun dalam tahap desain ke dalam kode
program dan struktur data yang konkret. Selain itu, pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa sistem yang
dibangun berfungsi sesuai dengan harapan dan dapat memenuhi semua persyaratan yang telah ditetapkan pada
tahap sebelumnya. Pengguna dilibatkan untuk menjalankan pengujian terhadap sistem yang telah dibangun.
Pengguna melakukan uji coba pada fungsi-fungsi utama sistem memastikan bahwa sistem berjalan sesuai
harapan. Umpan balik yang diterima pada tahap ini digunakan untuk memperbaiki kekurangan,
menyempurnakan fungsi, dan meningkatkan pengalaman pengguna. Selama tahap implementasi, juga
dilakukan pemantauan dan perbaikan terhadap masalah atau kekurangan yang ditemukan, guna memastikan
sistem siap digunakan oleh pengguna akhir.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Seni dan budaya tradisional merupakan bagian integral dari warisan budaya yang tidak hanya
mencerminkan identitas bangsa, tetapi juga menyimpan kearifan lokal yang kaya akan nilai-nilai moral, sosial,
dan spiritual yang diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya [18]. Seni dan budaya ini adalah elemen
penting yang membentuk karakter dan jati diri suatu bangsa, yang memiliki peran mendalam dalam menjaga
keseimbangan sosial dan spiritual di tengah kehidupan masyarakat. Keberagaman seni dan budaya yang ada di
Indonesia, dengan ragamnya yang meliputi tarian, musik, seni rupa, dan tradisi lisan, mencerminkan kekayaan
budaya yang dimiliki oleh setiap daerah dan suku bangsa. Namun, di tengah pesatnya perkembangan zaman,
globalisasi, dan modernisasi yang terus berlangsung, keberadaan seni dan budaya tradisional seringkali
terancam. Fenomena arus informasi yang datang begitu cepat melalui berbagai saluran digital, bersama dengan
dominasi budaya global, dapat menyebabkan seni dan budaya lokal menjadi terpinggirkan, bahkan terlupakan
oleh generasi muda. Oleh karena itu, dibutuhkan strategi untuk meningkatkan daya tahan budaya lokal dalam
menghadapinya, yaitu menjadikan website, mobile applications, mobile game dan lain sebagainya sebagai
dasar pendekatan untuk menyebarkan kebudayaan Indonesia melalui jaringan internet dengan penekanan
penyebarannya melalui blog maupun social media, menjadikan media lokal menjadi media bertaraf nasional
dan internasional yang mampu meningkatkan peran kebudayaan lokal di pentas dunia, dan melakukan sebuah
Counter Culture, yaitu semacam usaha dari sebuah media lokal untuk menangkal efek dari media luar dengan
cara menonjolkan ciri khas yang berasal dari masyarakat lokal [19]. Teknologi dan inovasi digital dalam
pengelolaan seni dan budaya telah membuka jalur baru untuk ekspresi budaya, partisipasi audiens, dan
pengelolaan sumber daya budaya yang berkelanjutan [20].

Salah satu tantangan terbesar yang dihadapi dalam pelestarian seni dan budaya tradisional adalah
bagaimana memastikan bahwa pengetahuan dan praktik-praktik budaya tersebut tetap hidup dan dikenal oleh
generasi muda yang semakin terpengaruh oleh perkembangan zaman. Untuk itu, diperlukan upaya yang
inovatif dan berkelanjutan untuk menjaga relevansi seni dan budaya tradisional di tengah kecanggihan
teknologi dan budaya modern yang berkembang pesat. Salah satu cara yang sangat efektif untuk melestarikan
dan mengembangkan seni serta budaya agar tetap hidup dan relevan adalah melalui teknologi, khususnya
teknologi berbasis website [21]. Website sebagai platform digital memiliki potensi besar untuk menjangkau
audiens yang lebih luas, baik di tingkat nasional maupun internasional, serta dapat menjadi ruang yang
interaktif bagi generasi muda untuk mengenal dan mengapresiasi seni dan budaya tradisional. Dengan
kemampuan untuk menyajikan konten dalam berbagai format, seperti teks, gambar, video, dan audio, website
memungkinkan pengalaman yang lebih menarik dan mudah diakses oleh masyarakat luas.

Melalui website, informasi mengenai seni dan budaya dapat didokumentasikan, dipromosikan, dan
disebarluaskan secara lebih efisien dan efektif. Dokumentasi digital ini memberikan kemudahan bagi
masyarakat untuk mengakses informasi yang lebih terstruktur dan terorganisir, yang memungkinkan pengguna
untuk lebih mudah mempelajari, memahami, dan menghargai warisan budaya mereka. Platform digital ini
dapat berfungsi sebagai wadah yang menyimpan berbagai sumber daya, seperti artikel, video tutorial, rekaman
seni, dokumentasi sejarah, serta diskusi atau forum budaya yang memungkinkan partisipasi aktif dari generasi
muda dan masyarakat umum. Dengan demikian, seni dan budaya tradisional dapat terus hidup dan berkembang
seiring waktu, tanpa kehilangan esensinya. Selain itu, teknologi ini juga memungkinkan generasi muda untuk
terlibat langsung dalam melestarikan dan mengembangkan budaya tradisional dengan cara yang lebih sesuai
dengan kecenderungan mereka dalam menggunakan teknologi digital.
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Dalam pengembangan website ini, langkah-langkah yang diterapkan mencakup proses perancangan
fitur utama yang mencerminkan kebutuhan pengguna sekaligus mendukung pelestarian seni dan budaya
tradisional. Fitur unggulan yang dirancang meliputi dokumentasi digital berbentuk galeri budaya, ruang
diskusi, dan sistem pencarian informasi yang terstruktur. Galeri budaya dirancang untuk memuat konten visual
seperti foto, video, dan dokumen, disertai deskripsi yang memberikan konteks historis dan nilai budaya. Ruang
diskusi membantu pengguna berbagi wawasan dan berdiskusi tentang seni dan budaya secara interaktif, serta
memperkuat keterlibatan komunitas.

Pengembangan website dimulai dengan pendekatan iteratif melalui metode RAD, yang mengutamakan
keterlibatan pengguna sejak tahap awal perancangan. Strategi ini memastikan bahwa kebutuhan utama
pengguna, seperti aksesibilitas dan kemudahan navigasi, dapat terpenuhi dengan baik. Setelah implementasi,
pengujian dilakukan secara komprehensif untuk memastikan fungsionalitas dan kompatibilitas lintas
perangkat, seperti komputer dan ponsel. Website ini menargetkan komunitas seni, lembaga pendidikan, dan
generasi muda melalui media sosial, seminar, dan kolaborasi dengan influencer budaya. Tujuannya adalah
menciptakan kesadaran luas mengenai pentingnya pelestarian seni dan budaya tradisional, sekaligus menarik
lebih banyak pengguna untuk berpartisipasi aktif. Dengan kombinasi fitur yang inovatif, pendekatan
pengembangan yang adaptif, dan strategi promosi yang inklusif, website ini diharapkan mampu memberikan
solusi nyata yang dapat diimplementasikan secara efektif untuk mendukung pelestarian seni dan budaya
tradisional di era digital.

Dalam upaya ini, sistem pengelolaan pengetahuan atau KMS memainkan peran yang sangat penting.
KMS yang efektif dapat menjadi alat yang sangat berharga untuk mendukung dokumentasi, pengelolaan, dan
penyebaran informasi mengenai seni dan budaya. Dengan penerapan sistem yang tepat, informasi mengenai
seni dan budaya dapat dikumpulkan, disimpan, dan dikelola dengan lebih efisien, sehingga memudahkan akses
oleh berbagai kalangan, khususnya generasi muda yang mungkin tidak memiliki akses langsung ke sumber-
sumber budaya tersebut. Melalui sistem ini, pengetahuan yang tadinya tersebar dapat terorganisir dengan baik,
dan lebih mudah diakses oleh pengguna yang membutuhkan informasi tersebut untuk keperluan pendidikan,
penelitian, atau sekadar untuk menambah wawasan. Hasil dari penelitian ini menggambarkan bagaimana
proses pengembangan sistem dilakukan, termasuk langkah-langkah yang diambil dalam merancang dan
membangun sistem yang dapat mengatasi tantangan dalam pelestarian dan pengembangan seni serta budaya
tradisional di era digital. Langkah-langkah tersebut mencakup pengumpulan data, perancangan sistem berbasis
website, dan pengujian untuk memastikan bahwa sistem tersebut dapat berfungsi dengan optimal dan sesuai
dengan kebutuhan pengguna. Dengan menggunakan KMS berbasis website, diharapkan seni dan budaya
tradisional dapat tetap hidup dan berkembang di tengah perubahan zaman, serta dapat diteruskan kepada
generasi penerus dengan cara yang lebih relevan dan terjangkau.

Requirements Planning

Pada tahap ini, langkah awal dilakukan dengan studi literatur dan observasi [23]. Studi literatur
bertujuan untuk memahami referensi dan model KMS yang sesuai dengan upaya pelestarian seni dan budaya
tradisional. Melalui kajian pustaka ini, diperoleh pemahaman mengenai sistem pengelolaan pengetahuan yang
telah ada, serta penerapan teknologi dalam mendukung pelestarian budaya. Selain itu, observasi dilaksanakan
di beberapa komunitas seni dan budaya untuk mengidentifikasi kebutuhan utama, seperti dokumentasi digital,
penyimpanan pengetahuan, dan pengelolaan materi tradisional. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian
besar komunitas seni masih mengandalkan metode tradisional untuk mendokumentasikan karya mereka, yang
menyebabkan informasi sering tersebar dan sulit diakses secara efisien [24]. Berdasarkan temuan ini, sistem
ini dirancang untuk memusatkan informasi dalam satu platform berbasis website, yang dapat mempermudah
pengelolaan, pendokumentasian, dan penyebarluasan informasi mengenai seni dan budaya tradisional, serta
mendukung pelestarian dan pengembangan warisan budaya secara lebih sistematis dan terstruktur.

RAD Design Workshop

Tahap RAD Design Workshop dilakukan dengan merancang dan mendesain sistem berdasarkan
kebutuhan pengguna untuk memastikan bahwa fitur dan fungsi yang dikembangkan dapat menyelesaikan
masalah yang ada dan sesuai dengan kebutuhan pengguna [25]. Hasil dari tahap ini akan menjadi acuan penting
pada tahap implementasi. Selama proses ini, hubungan antar-entitas utama dalam KMS dianalisis secara
mendalam untuk memastikan integritas data serta mendukung fungsionalitas sistem yang optimal [26]. Entitas
utama yang dianalisis mencakup pengguna, admin, konten, diskusi, komentar, verifikasi, media, kategori, dan
daerah. Analisis ini menghasilkan pola hubungan dengan kardinalitas One-to-Many (1:N) yang relevan,
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memungkinkan setiap entitas untuk terhubung dengan efisien dan mendukung pengelolaan data serta interaksi
antar-entitas di dalam sistem secara terstruktur. Adapun pemetaan kardinalitas ditunjukkan pada gambar 2.

_ KATEGORI | DAERAH i [ PENGGUNA .T
PK id_kategori int PK id_daerah int PK id pengguna int PK id_admin int
| nama_kategori sir | nama_daerah | str nama sir nama sir
deskripsi str provinsi sir email st f—— email sir
tipe_kategori  |enum | password str password str
berasal_dari ipe_pengguna_ [enum Rl memproses
- status_verifikasi | str e
tanggal_dafiar | date | Mmemouat PK | id_verifikasi | int
KONTEN DISKUS! FK id_pengguna int
PK id_konten int |membuat PK id_diskusi int [ id_admin .
FK id_pengguna int FK id_pengguna int Gokumen_pendukung| str
FK | id_kategori int L | judul | str tanggal_pengajuan | date
LW FK id_daerah int ) isi_diskusi text \anggal_verfikasi | date
— T - memberikan T
judul sir tanggal_post date
deskripsi text [ is_active [ boor
jenis_konten  |enum
tanggal_post | date
is_published bool
memiliki -
MEDIA memiliki HOMENTAR memiliki
PK id media int PK | id_komentar int
FK i d-kmlen int [ FK id_referensi int
tpe_media |enum | lipe_referensi  |enum
url media "~ FK id_pengguna int
caption o | isi_komentar text
) tanggal_komentar | date

Gambar 2. Mapping Cardinality

Setiap pengguna dalam sistem memiliki kemampuan untuk membuat banyak konten, diskusi, dan
memberikan berbagai komentar, namun setiap konten, diskusi, dan komentar tersebut hanya terkait dengan
satu pengguna. Relasi ini dirancang untuk mendorong kontribusi aktif dari berbagai pengguna, seperti seniman
atau budayawan, dalam menghasilkan konten berkualitas serta terlibat dalam diskusi pada forum yang
disediakan. Selain itu, admin memainkan peran utama dalam memproses verifikasi pengguna. Dalam proses
ini, satu admin dapat menangani banyak verifikasi, tetapi satu proses verifikasi hanya dapat dilakukan oleh
satu admin. Mekanisme tersebut dirancang untuk menjaga integritas sistem dan memastikan bahwa setiap
pengguna terverifikasi dengan benar sesuai dengan peran mereka.

Pada sisi pengelolaan konten, setiap entitas konten dapat dikaitkan dengan berbagai jenis media, seperti
foto, video, atau dokumen, untuk memperkaya pengalaman visual dan informasi bagi pengguna. Konten juga
dikelompokkan berdasarkan kategori, seperti jenis seni atau budaya, serta daerah asalnya. Pendekatan berbasis
wilayah ini mendukung pelestarian budaya secara terstruktur dan memudahkan pengguna dalam mengakses
informasi sesuai dengan minat atau kebutuhan mereka.

Hubungan antara entitas diskusi dan komentar memberikan ruang bagi pengguna untuk berinteraksi
aktif dalam berbagi pengetahuan melalui diskusi atau memberikan masukan pada konten yang ditampilkan.
Setiap diskusi dapat memiliki banyak komentar, tetapi setiap komentar hanya terkait dengan satu diskusi
tertentu. Struktur ini memastikan alur komunikasi yang terorganisasi dengan baik, sehingga mendukung
kolaborasi antar pengguna dalam membahas berbagai topik seni dan budaya, sekaligus memperkuat
keterlibatan komunitas dalam upaya pelestarian budaya.

Implementasi

Pada tahap ini, dilakukan proses untuk merealisasikan tampilan sistem website agar sesuai dengan
rencana desain dan spesifikasi yang telah ditetapkan pada tahap sebelumnya. Implementasi ini mencakup
pembuatan berbagai halaman utama yang menjadi inti dari sistem, seperti halaman public home page, halaman
user home page, galeri budaya, dan ruang diskusi. Setiap halaman dirancang secara detail dengan
mempertimbangkan kebutuhan dan preferensi pengguna untuk memastikan bahwa antarmuka yang dihasilkan
tidak hanya fungsional tetapi juga mudah digunakan dan menarik secara visual.

Halaman public home page dirancang untuk memberikan kesan pertama yang menarik bagi pengguna
dengan menampilkan informasi umum tentang tujuan website, fitur-fitur utama, dan sekilas tentang seni serta
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budaya yang diangkat. Sementara itu, halaman user home page difokuskan untuk memberikan pengalaman
yang lebih personal bagi pengguna yang telah login, termasuk akses ke fitur eksklusif seperti pengunggahan
konten, pengelolaan akun, dan notifikasi.

Galeri budaya menjadi salah satu fitur utama yang dirancang untuk menampilkan koleksi foto, video,
dan dokumen yang berkaitan dengan seni dan budaya tradisional. Halaman ini dilengkapi dengan deskripsi
singkat untuk setiap item guna memberikan konteks dan informasi yang relevan kepada pengguna. Selain itu,
ruang diskusi dirancang sebagai platform interaktif untuk memfasilitasi komunikasi antar pengguna,
memungkinkan mereka berbagi pengetahuan, bertukar ide, dan mendiskusikan berbagai topik seni serta budaya
dalam forum yang terorganisasi dengan baik.

Keseluruhan tampilan website dirancang dengan pendekatan yang responsif untuk memastikan
pengalaman pengguna tetap optimal di berbagai perangkat, seperti komputer, tablet, atau ponsel. Proses
implementasi ini juga mencakup pengujian untuk memastikan setiap elemen tampilan bekerja sesuai dengan
rencana, sehingga pengguna dapat menggunakan website dengan nyaman, mudah, dan efisien.

Tampilan Halaman Public Home Page

Gambar 3 memperlihatkan tampilan halaman public home page yang dirancang dengan desain menarik
untuk menciptakan kesan pertama yang positif bagi pengguna. Pada halaman ini, pengunjung akan disuguhkan
berbagai informasi umum tentang website, seperti penjelasan singkat mengenai tujuan utama platform, fitur-
fitur unggulan yang ditawarkan, serta gambaran sekilas mengenai seni atau budaya yang menjadi fokus utama
website. Semua elemen ini disusun dengan cermat dan estetika yang memikat untuk memastikan pengunjung
merasa tertarik, terinspirasi, dan terdorong untuk menjelajahi lebih jauh konten serta layanan yang tersedia di
dalam website tersebut.

Beranda Galeri Budaya Ruang Diskusi Kontak e Masuk

TERHUBUNG DENGAN

BUDAYA LOKAL
YANG KAYA

Dari Sabang sampai Merauke, budaya Indonesia
sangat beragam. Setiap pulau dan suku bangsa Wayang Bet Tari Saman n Ulos

memiliki kekayaan budaya yang unik. seni pertunjukan way8 - Tari Saman, tarian khas merlikd: - makna

tradisional Jawa yang p ilam dalam kehidupan
menggunakann lembal Aceh, juga terkenal dengan wrakat Batak, sering

gambar (beberan) untt  gerakan serentak dan penuh  @n dengan hubungan
JELAJAHI SEKARANG @ menceritakan kisah. semangat. , status, dan upacara.

Selengkapnya @

Gambar 3. Tampilan Halaman Public Home Page

Tampilan Halaman User Home Page

Gambar 4 menampilkan halaman user home page, yang dirancang untuk memberikan pengalaman lebih
personal bagi pengguna yang telah login. Pada halaman ini, pengguna akan melihat antarmuka yang
disesuaikan dengan preferensi mereka dan memiliki akses ke fitur-fitur eksklusif yang tidak tersedia untuk
pengunjung umum. Beberapa fitur khusus tersebut meliputi kemampuan untuk mengunggah konten secara
langsung ke platform, menerima notifikasi yang relevan, serta kemungkinan adanya akses ke informasi
tambahan atau layanan yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan pengguna terdaftar. Halaman ini bertujuan
untuk meningkatkan interaksi pengguna dengan sistem sekaligus memberikan nilai tambah bagi pengguna
terdaftar.
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Gambar 4. Tampilan Halaman User Home Page

Tampilan Halaman Galeri Budaya

Gambar 5 menampilkan halaman galeri budaya, sebuah ruang digital yang dirancang khusus untuk
menampilkan berbagai foto, video, dan dokumen terkait seni serta budaya. Halaman ini menjadi tempat bagi
pengguna untuk menjelajahi kekayaan budaya melalui visualisasi yang informatif dan menarik. Setiap item
dalam galeri dilengkapi dengan deskripsi singkat yang memberikan penjelasan tentang konteks, makna, atau
cerita di balik seni dan budaya yang ditampilkan. Dengan adanya deskripsi ini, pengguna tidak hanya
menikmati elemen visual tetapi juga mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai nilai-nilai
budaya yang diangkat, sehingga galeri ini dapat berfungsi sebagai media edukasi dan apresiasi budaya.
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Gambar 5. Tampilan Halaman Galeri Budaya
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Tampilan Halaman Ruang Diskusi

Gambar 6 menampilkan halaman ruang diskusi, yang dirancang sebagai platform interaktif untuk
memfasilitasi komunikasi dan kolaborasi antar pengguna. Halaman ini memungkinkan pengguna untuk
berdiskusi secara aktif mengenai berbagai topik yang berkaitan dengan seni dan budaya, baik untuk berbagi
pengetahuan, bertukar pandangan, maupun memperdalam pemahaman mereka. Tampilan halaman ini
menyerupai forum atau kolom komentar, lengkap dengan fitur-fitur yang intuitif seperti tanya, balas, dan kirim,
yang dirancang untuk mempermudah pengguna dalam menyampaikan ide, memberikan tanggapan, atau
menjawab pertanyaan dari pengguna lain. Dengan adanya ruang diskusi ini, diharapkan tercipta komunitas
yang dinamis dan saling mendukung dalam melestarikan dan mengapresiasi kekayaan seni serta budaya.
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Gambar 6. Tampilan Halaman Ruang Diskusi

Penelitian ini memiliki beberapa perbedaan mendasar dibandingkan dengan penelitian serupa yang telah
dilakukan sebelumnya [26],[27], meskipun sama-sama bertujuan untuk melestarikan budaya lokal. Penelitian
terdahulu cenderung berfokus pada pelestarian budaya melalui pemanfaatan platform media sosial, yang
menawarkan jangkauan luas dan kemampuan untuk menyebarkan informasi secara cepat serta interaktif [26].
Strategi ini sering kali mengutamakan promosi budaya melalui kampanye visual dan konten yang menarik
perhatian audiens dalam skala besar. Meskipun pendekatan ini berhasil meningkatkan kesadaran publik,
terutama di kalangan generasi muda, fokusnya lebih bersifat promosi daripada pengelolaan yang sistematis.
Akibatnya, elemen penting seperti dokumentasi mendalam, pengarsipan pengetahuan budaya, dan pengelolaan
informasi yang terstruktur kurang mendapatkan perhatian.

Sebagai perbandingan, penelitian ini dirancang dengan pendekatan yang lebih komprehensif dan
terstruktur. Tidak hanya bertujuan untuk memperkenalkan budaya lokal kepada khalayak yang lebih luas,
penelitian ini juga berfokus pada pengembangan KMS sebagai solusi untuk mendokumentasikan, mengelola,
dan menyajikan informasi budaya secara sistematis. KMS yang dikembangkan tidak hanya menyediakan
wadah untuk menyimpan informasi, tetapi juga dirancang untuk mendukung aksesibilitas yang lebih baik dan
interaksi yang lebih mendalam di antara pengguna, baik itu seniman, peneliti, maupun masyarakat umum. Hal
ini memungkinkan transfer pengetahuan budaya secara berkelanjutan dan memastikan bahwa informasi yang
disimpan dapat dengan mudah diakses dan digunakan oleh generasi berikutnya.

Lebih lanjut, penelitian ini telah mencapai tahap pengembangan desain User Interface (Ul), yang
dirancang untuk memberikan pengalaman pengguna yang intuitif dan ramah. Desain Ul ini dirancang untuk
memastikan bahwa sistem mudah digunakan oleh berbagai kalangan, termasuk mereka yang mungkin tidak
memiliki latar belakang teknis. Fitur-fitur yang disediakan dalam sistem ini mendukung interaksi yang
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mendalam antara pengguna dan informasi budaya yang disajikan, menciptakan ruang yang memungkinkan
kolaborasi dan diskusi lebih lanjut mengenai seni serta budaya tradisional. Pendekatan ini memberikan nilai
tambah yang signifikan dibandingkan penelitian serupa, karena tidak hanya memanfaatkan teknologi sebagai
alat promosi, tetapi juga sebagai sarana utama dalam pelestarian, pengelolaan, dan pengembangan budaya lokal
secara sistematis dan berkelanjutan.

Pada penelitian lain, pelestarian seni tari tradisional dilakukan melalui metode pelatihan yang berfokus
pada pengembangan keterampilan individu dan kelompok. Penelitian tersebut lebih menitikberatkan pada
proses pembelajaran langsung melalui interaksi fisik, di mana para peserta dilatih untuk menguasai teknik-
teknik dasar maupun lanjutan seni tari tradisional. Pendekatan ini sangat bermanfaat dalam mentransfer
pengetahuan praktis secara efektif, terutama untuk menjaga keaslian dan autentisitas teknik seni tari yang
diwariskan secara turun-temurun [27]. Namun, pendekatan ini cenderung terbatas pada lingkup lokal atau
komunitas tertentu dan kurang mencakup aspek dokumentasi, pengelolaan, serta penyebaran informasi budaya
secara digital. Akibatnya, manfaat dari upaya pelestarian ini sulit dijangkau oleh khalayak yang lebih luas,
terutama generasi muda yang cenderung lebih akrab dengan teknologi digital.

Sebagai pembeda, penelitian ini menawarkan pendekatan yang lebih holistik dengan menyediakan fitur
unggulan berupa galeri budaya. Fitur ini dirancang untuk mendokumentasikan berbagai elemen budaya,
termasuk seni tari tradisional, musik, pakaian adat, serta elemen budaya lainnya, dalam format digital yang
dapat diakses kapan saja dan di mana saja. Galeri budaya ini memungkinkan tidak hanya dokumentasi tetapi
juga penyebaran informasi budaya secara luas kepada masyarakat. Pengguna dapat mengakses konten seni tari
tradisional, seperti video pertunjukan, tutorial gerakan, dan deskripsi latar belakang budaya, yang dirancang
untuk keperluan edukasi, referensi, maupun hiburan.

Keunggulan lain dari fitur ini adalah kemampuannya untuk menjangkau generasi muda yang lebih
terbiasa menggunakan platform digital sebagai sumber informasi. Dengan menyediakan akses yang mudah dan
menarik, fitur galeri budaya berpotensi meningkatkan kesadaran dan minat masyarakat terhadap seni tari
tradisional. Selain itu, pendekatan berbasis teknologi ini memastikan bahwa informasi budaya terdokumentasi
dengan baik dan dapat diwariskan ke generasi mendatang secara berkelanjutan, sekaligus memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap upaya pelestarian seni dan budaya tradisional di era modern.

Selain itu, sama seperti penelitian yang terdahulu, sistem ini juga mendukung pelestarian budaya secara
lebih efektif dengan memastikan informasi terdokumentasi dengan baik, dapat diakses oleh generasi sekarang,
dan diwariskan kepada generasi mendatang [9],[10],[11]. Pendekatan berbasis teknologi ini juga mendorong
kolaborasi antar pemangku kepentingan, seperti seniman, budayawan, peneliti, dan masyarakat umum, untuk
bersama-sama menjaga keberlanjutan warisan budaya. Dengan kata lain, knowledge management system ini
tidak hanya menjadi alat dokumentasi, tetapi juga menjadi katalisator untuk meningkatkan kesadaran,
keterlibatan, dan kolaborasi dalam pelestarian budaya tradisional di era digital.

Penelitian ini menonjolkan pendekatan yang lebih komprehensif dan terstruktur dibandingkan
penelitian sebelumnya, dengan memanfaatkan KMS berbasis teknologi untuk mendokumentasikan, mengelola,
dan menyebarluaskan informasi budaya secara sistematis. Berdasarkan penelitian sebelumnya, sistem KM
dapat menjadi solusi efektif bagi pewarisan budaya, dengan memanfaatkan teknologi untuk
mendokumentasikan, mengelola, dan menyebarluaskan informasi budaya secara sistematis. Sistem ini tidak
hanya meningkatkan aksesibilitas dan kolaborasi antar pemangku kepentingan, tetapi juga memastikan
keberlanjutan warisan budaya dengan cara yang lebih efisien dan terstruktur. fitur unggulan seperti galeri
budaya memungkinkan akses digital yang luas dan interaksi mendalam antara pengguna.

1VV. KESIMPULAN

Pengembangan KMS berbasis website untuk pelestarian dan pengembangan seni serta budaya
tradisional telah berhasil dilakukan hingga tahap desain Ul. Implementasi sistem ini nantinya akan dirancang
untuk memudahkan pengumpulan, penyimpanan, dan penyebarluasan informasi budaya kepada masyarakat
luas, terutama generasi muda yang sering kali kurang terakses terhadap informasi budaya tradisional.
Keunggulan sistem ini akan terletak pada fitur-fitur inovatif seperti galeri budaya yang mendokumentasikan
seni dan budaya, ruang diskusi untuk interaksi pengguna, serta fungsi unggah dan unduh yang mendukung
kolaborasi komunitas. Desain Ul yang dihasilkan memastikan sistem ini ramah pengguna, interaktif, dan
mendukung pengalaman pengguna yang optimal. Dengan menggunakan metode RAD, pengembangan sistem
ini mampu merespons kebutuhan pengguna secara cepat dan efisien, memastikan keterlibatan generasi muda
dalam upaya pelestarian budaya. Untuk penelitian selanjutnya, diperlukan implementasi sistem dan
peningkatan kapasitas serta fungsionalitas sistem, seperti integrasi teknologi kecerdasan buatan untuk
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memberikan pengalaman yang lebih personal serta penguatan aspek keamanan dan skalabilitas sistem.
Sebanyak 82.26% merasa bahwa penggunaan teknologi kecerdasan buatan dalam pembelajaran memberikan
pengalaman belajar yang lebih bermanfaat. Ini menunjukkan bahwa teknologi ini dapat memberikan nilai
tambah yang signifikan dalam proses pembelajaran. Selain itu, pengembangan lebih lanjut dapat mencakup
kolaborasi dengan komunitas seni dan budaya untuk memastikan keberlanjutan sistem. Dengan langkah-
langkah ini, KMS yang dikembangkan diharapkan tidak hanya menjadi platform dokumentasi, tetapi juga
katalisator dalam menjaga keberlanjutan seni dan budaya tradisional Indonesia, memberikan dampak positif
yang lebih luas bagi pelestarian warisan budaya di era digital.untuk rekomendasi konten serta peningkatan
keamanan dan skalabilitas.
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